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INTISARI

Mudamakin, Florentina K.L. 2013. Uji Aktivitas Antijamur Ekstrak Perkolat
Daun Sambiloto (Andrographis paniculata) Terhadap Pertumbuhan Candida
albicans Dengan Metode Dilusi. Program Studi D-lll Analis Kesehatan,
Fakultas IImu Kesehatan Universitas Setia Budi. Pembimbing: Dra. Kartinah
Wiryosoendjoyo, SU.

Sambiloto (Andrographis paniculata) merupakan salah satu tanaman obat
tradisional yang mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan
androgafolide yang memiliki efek farmakologis antara lain sebagai antijamur.
Senyawa yang paling dominan adalah senyawa androgafolide. Candida albicans
merupakan salah satu flora normal yang terdapat dalam tubuh manusia, tetapi
sifat komensal Candida albicans dapat berubah menjadi patogen yang
disebabkan oleh beberapa faktor predisposisi. Candida albicans dapat
menyebabkan penyakit yang disebut dengan kandidiasis. Penelitian ini bertujuan
untuk megetahui aktivitas ekstrak perkolat daun Sambiloto dalam menghambat
dan membunuh pertumbuhan jamur Candida albicans.

Pengerjaan KTI ini disusun melalui pengujian di Laboratorium
Mikrobiologi Universitas Setia Budi Surakarta. Ekstraksi daun Sambiloto
menggunakan metode perkolasi. Metode pengujian aktivitas antijamur yang
digunakan adalah metode dilusi. Aktivitas antijamur diamati dengan melihat
kejernihan dan kekeruhan pada tabung reaksi dengan konsentrasi 50 %; 25 %;
12,5 %; 6,25 %; 3,13 %; 1,56 %; 0,79 %,; 0,40 %; 0,20 %; dan 0,10 %. Medium
yang digunakan adalah medium SGA (Sabouraud Glucose Agar) yang
ditambahkan dengan antibiotik Kloramfenikol 75 ppm dan Medium SGC
(Sabouraud Glucose Cair).

Ekstrak perkolat daun Sambiloto mempunyai aktivitas membunuh
pertumbuhan jamur Candida albicans. Ekstrak perkolat daun Sambiloto
menunujukkan KBM pada konsentrasi 12,5 %.

Kata kunci: ekstrak perkolat daun sambiloto, antijamur, Candida albicans.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia hidup di alam selalu kontak dengan berbagai macam
mikroorganisme penyebab infeksi, yaitu bakteri, virus, jamur dan berbagai bentuk
kehidupan parasit. Infeksi terjadi bila mikroorganisme masuk ke dalam tubuh
menyebabkan berbagai gangguan fisiologis tubuh sehingga timbul infeksi
(Jawetz et.al., 2008). Pada penelitian ini penulis memfokuskan pembahasan
mengenai infeksi jamur.

Jamur sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia. Jamur adalah
mikroorganisme yang termasuk golongan eukariotik, berbentuk sel, atau benang
bercabang dan mempunyai dinding sel yang sebagian besar terdiri atas kitin dan
glukan, dan sebagian kecil dari selulosa atau kitosan (Sutanto et. al., 2008).
Infeksi jamur pada manusia sangat beragam, ada yang menyebabkan penyakit
yang bersifat ringan seperti mikosis yang menyerang kulit, namun dapat pula
bersifat berat seperti mycestismus yang terjadi akibat mengkonsumsi makanan
yang mengandung jamur penghasil mikotoksin (Jawetz et.al., 2008).

Pada umumnya jamur tumbuh dengan baik ditempat yang lembab dan
beriiklim tropis serta dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, hal inilah
yang menyebabkan prevalensi infeksi jamur masih cukup tinggi di indonesia,
karena indonesia merupakan negara tropis dan lembab. Salah satu infeksi jamur
yang paling sering menginfeksi manusia adalah kandidiasis. Dimana
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kandidiasis mulut-esofagus

adalah infeksi oportunistik yang tersering di RS Cipto Mangunkusumo Jakarta



(80,8%), diKlinik Teratai RS Hasan Sadikin Bandung kandidiasis oral menempati
posisi ke-2 terbanyak (27%) dan 43,2% pasien HIV positif pengguna narkoba
suntik di India menderita kandidiasis oral (Anonim?#, 2012).

Kandidiasis adalah penyakit jamur yang menyerang kulit, kuku, selaput
lendir dan alat dalam yang disebabkan oleh berbagai spesies Candida. Candida
sp.adalah salah satu jamur patogen yang paling sering diisolasi dari tubuh
manusia (Hornby et. al., 2003). Penyebab terbanyak kandidiasis sebagai infeksi
jamur opurtunistik adalah Candida albicans, yakni spesies dengan patogenitas
tertinggi (Sutanto et. al., 2008).

Pada manusia, Candida sp. sering ditemukan dalam rongga mulut orang
sehat, saluran cerna, saluran napas bagian atas, mukosa vagina dan dibawah
kuku sebagai komensal tanpa menyebabkan penyakit. Terdapat beberapa faktor
risiko yang menyebabkan perubahan sifat komensal menjadi patogen antara lain
trauma yang menyebabkan kerusakan kulit, kerusakan mukosa mulut, malnutrisi
dan keadaan defisensi imun (AIDS) (Sutanto et. al., 2008).

Untuk mengobati kandidiasis, tersedia berbagai obat anti jamur dipasaran
yang diolah dengan cara yang modern, baik dalam bentuk topikal maupun
sistemik, namun akses masyarakat indonesia terhadap pengobatan yang baik
masih tergolong kurang. Hal ini disebabkan harga obat yang relatif mahal bagi
sebagian kalangan (Permana et. al., 2011). Oleh karena itu, diperlukan alternatif
obat anti jamur dengan harga yang terjangkau dan aman digunakan. Salah satu
alternatifnya adalah dengan meningkatkan penggunaan tumbuhan berkhasiat
obat yang pernah digunakan secara turun temurun dikalangan masyarakat luas.

Sejak dulu penggunaan tumbuhan berkhasiat obat telah digunakan oleh

masyarakat sebagai obat secara turun temurun, awalnya sebagai jamu kemudian



berkembang menjadi obat herbal. Pengobatan herbal tersebut umumnya
menggunakan bahan-bahan yang relatif mudah didapatkan dan tumbuhannya
mudah di kembang biakkan sehingga masyarakat lebih mudah mendapatkannya
(Ariyani et. al., 2007).

Salah satu tumbuhan yang di manfaatkan untuk pengobatan tradisional
adalah tumbuhan Sambiloto. Sambiloto (Andrographis paniculata) merupakan
salah satu obat tradisional di Indonesia yang telah di kenal sebagai salah satu
tanaman tradisional sejak abad 18. Sambiloto tumbuh liar di tempat terbuka,
seperti di kebun, tepi sungai, tanah kosong yang agak lembap, atau di
pekarangan. Secara tradisional tumbuhan Sambiloto sering di gunakan sebagai
bahan dasar dalam pembuatan jamu, sehingga di Indonesia banyak orang
mengenal Sambiloto dari “mbok jamu gendong” yang biasa di sebut dengan
nama “jamu paitan”’. Seringkali orang mengkonsumsi “jamu paitan” yang
warnanya kehitaman dari “mbok jamu”. Orang Jawa biasa menyebutnya sebagai
“obat segala obat’. Julukan ini di berikan karena mempunyai banyak sekali
khasiat, di antaranya untuk penyakit kurap, sakit perut, demam karena gigitan
serangga/ular berbisa, tifus dan penyakit malaria (Anonim®°, 2012).

Kandungan kimia dalam daun Sambiloto antara lain androgafolide
(zatpahit), flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid yang memiliki efek
farmakologis, diantaranya sebagai anti jamur (Anonim©, 2012). Untuk itu, penulis
tertarik untuk meneliti aktivitas daun Sambiloto sebagai obat anti jamur terhadap
Candida albicans.

Pada tahun 2006, Rizka dkk. melalui penelitiannya membuktikan
bahwa ekstrak maserasi daun Sambiloto memiliki efek anti jamur terhadap
Candida albicans, di mana bubuk simplisia Sambiloto di ekstraksi dengan penyari

etanol dan menggunakan standar Mac Farland dengan metode difusi.



Berdasarkan hasil penelitian yang telah di peroleh, ekstrak etanol daun
Sambiloto mempunyai efek anti jamur terhadap Candida albicans yang di tandai
dengan terbentuknya daerah bening di sekitar cakram yang telah di tetesi ekstrak
etanol daun Sambiloto, penelitian tersebut membuktikan bahwa ekstrak daun
Sambiloto memiliki efek aktivitas anti jamur terhadap Candida albicans.
Penelitian tersebut membuktikan bahwa tanaman Sambiloto berpotensi untuk
dikembangkan sebagai anti jamur (Anonim?, 2011).

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengambil kesimpulan
sementara bahwa daun Sambiloto memiliki efek anti jamur terhadap
pertumbuhan Candida albicans. Oleh sebab itu melalui penelitian ini, penulis
ingin membuktikan bahwa ekstrak perkolat daun Sambiloto memiliki efek anti

jamur terhadap pertumbuhan Candida albicans.

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang dijadikan objek penelitian dalam karya tulis ilmiah ini
antara lain:
1. Apakah ekstrak perkolat daun Sambiloto mempunyai aktivitas untuk
membunuh pertumbuhan jamur Candida albicans ?
2. Berapa konsentrasi ekstrak perkolat daun Sambiloto dalam membunuh

pertumbuhan jamur Candida albicans?

1.3 Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan masalah tersebut diatas, penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui kemampuan ekstrak perkolat daun Sambiloto dalam

membunuh pertumbuhan jamur Candida albicans.
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1.

Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak perkolat daun Sambiloto yang dapat

membunuh pertumbuhan jamur Candida albicans.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk:
Masyarakat umum
Menambah ilmu pengetahuan masyarakat dan sebagai sumber informasi
mengenai khasiat daun Sambiloto (Andrographis paniculata) sebagai salah
satu bahan untuk mengatasi gangguan yang disebabkan oleh jamur, dalam
hal ini khususnya terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans.
Fakultas Ilmu Kesehatan USB Surakarta
Menambah referensi serta bahan acuan untuk penelitian lebih lanjut
mengenai daun Sambiloto yang diduga sebagai anti jamur.
Peneliti
Menambahi Imu pengetahuan khususnya di bidang Farmakologi dan
Parasitologi serta menambah pengalaman tentang penelitian secara

eksperimental.



